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ABATRAK

Skriupsi ini membahas tentang upaya guru kelas dalam proses
pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 kelas Il di SD
Negeri 6 Penengahan Bandar Lampung. Jenis Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif serta jenis penelitiannya bersifat
deskriptif kualitatif, sebab dalam penelitian ini mengamati upaya
pendidik dalam proses pembelajaran daring. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisi data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasill penelitian menjelaskan bahwa upaya pendidik kelas
dalam mengupayakan proses pembelajaran daring dengan
memanfaatkan berbagai aplikasi media online, pembelajaran daring
disesuaikan dengan keadaan media dan sarana belajar. Kendala guru
dalam mengupayakan proses pembelajaran secara daring diantarannya
tidak semua peserta didik memiliki media belajar contohnya seperti
handphone, Adapun keterbatasan kouta peserta didik karena keadaan
ekonomi orang tua’ yang berbeda-beda, sehingga tidak mampu
memenuhi kebutuhan belajar daring. Upaya pendidik-dalam mengatasi
kendala pembelajaran daring diantarnya meningkatkan kemampuan
menggunakan berbagai aplikasi. belajar online dalam melaksanakan
pembelajarandaring.

Kata Kunci: pendidik, Pembelajaran Daring.dan Pandemi Covid-19



ABSTRACT

This thesis discusses the efforts of classroom teachers in the
online learning process during the third grade covid-19 pandemic at
SD Negeri 6 Penengahan Bandar Lampung. This type of research
uses a qualitative approach and the type of research is descriptive
qualitative, because this study observes the efforts of teachers in the
online learning process. This study uses data collection techniques
using the methods of observation, interviews, and documentation.
Technical analysis of data using data reduction, data presentation,
and drawing conclusions.

The results of the study explain that the efforts of classroom
teachers in pursuing an online learning process by utilizing various
online media applications, online learning is adjusted to the state of
the media and learning facilities. The teacher's obstacles in pursuing
the online learning process include not all students having learning
media, for example, such as mobile phones. The limited number of
students due to the different economic conditions of parents, so they
are unable to meet the needs of online learning. The efforts of
educators in overcoming obstacles to online learning include
increasing. the ability to use various online learning applications in
carrying out online learning.

Keyword: Teacher, online learning and the covid-19 pandemic
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” Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih
hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang
beriman.” (Q. S. Ali ‘Imran: 139)*

! Mushaf Wardah (AL-Qur’an, Terjemah dan Tafsir untuk Wanita),
(Bandung: Jabal, 2010), h.67
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai acuan awal untuk mendapatkan sebuah
gambaran yang jelas dan memudahkan dalam memahami
skripsi ini, perlu adanya pembahasan yang menegaskan arti dan
maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan skripsi ini.
Adanya penegasan ini diharapkan tidak akan terjadi kesalah
pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang
digunakan. Adapun judul skripsi ini adalah “Upaya Pendidik
Kelas Dalam Proses Pembelajaran Daring Pada Masa
Pandemi Covid-19 Kelas Il Di SD Negeri 6 Penengahan
Bandar Lampung”.

Adapun judul skripsi tersebut diperlukan penjelasan
istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut, antara lain:

1. Upaya Pendidik

Upaya ialah ‘bagian yang dimainkangeleh orang
atau bagian dari tugas utama,yang harus dilaksankan”.
Menurut_istilah_diperkuat bawa upaya_ialah sepotong
peranan yang wajib*dilaksafakanh bagi pendidik, dalam
bimbingan akhlaqul karimah belajar peserta didik.

2. Pembelajaran Daring

Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang
memanfaatkan jaringan internet ke konektivitas dan
kemampuan untuk menimbulkan berbagai jenis interaksi
pembelajaran.

3. Covid-19

Virus Corona adalah virus yang menyerang sistem
pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini disebut
COVID-19. Virus corona bisa menyebabkan gangguan
pada sistem pernapasan, pneumonia akut, sampai
kematian.



B. Latar Belakang Masalah

Pada masa pandemi covid-19 ini atau dikenal dengan
istilah virus corona sedang melandadunia termasuk di negara
Indonesia. Pandemi covid-19 pada mulanya dikatakan berasal
dari kota Wuhan, Hubei yang berada di China dan virus ini
telah menelan korban jiwa di seluruh dunia®.

Munculnya pandemi covid-19 ini terjadi banyak kesulitan
yang dialami diberbagai bidang industry, yang disebabkan oleh
meluasnya virus ini, salah satu bidang industri yang terkena
dampak ialah dari sektor pariwisata. Negara yang memiliki
pendapatan besar dari sektor pariwisata ini menanggung
banyaknya penururnan baik dari segi pendapatan dan
penghasilan yang dimiliki oleh negara tersebut, oleh sebab itu
terjadinya  penutupan penerbangan karena lumpuhnya
pariwisata.

Adapun tujuan dari pendidikan ialah bagaimana bisa
membangun generasi yang seutuhnya yang dimaksud adalah
memiliki Kecerdasan intelektual, akhlak yang baik‘dan dengan
keterampilan yang dimiliki = dalam - menjalani £ hidup di
masyarakat. Hal-ini lah yang. merupakan tugas-seorang pendidik
dalam melakukan proses pembelajaran sebagai bagian dari
proses pendidikan agar dapat mewujudkan pembelajaran yang
baik.

Sudah berbagai macam cara dan upaya yang diupayakan
oleh negara di dunia, contohnya seperti membuat aturan yang
berbeda disetiap negara demi mengurangi penyebaran virus
covid-19. Cara yang dilakukan saat ini yaitu dengan cara di
jalankannya PSBB (Pembatasan Sosial Bersekala Besar).
Pembatasan jam malam, dan banyak kegiatan lainnya. Banyak
negara yang memberlakukan Kkegiatan pembatasan atau
pengurangan aktivitas yang dilakukan sangat ketat sehingga

?Tuti Marjan, COVID-19: Penerapan Pembelajaran Daring Di Perguruan
Tinggi, Jurnal Dedikasi Pendidikan Vol. 4 No. 2, Juli 2020



masyarakat dituntut agar berkegiatan dirumah saja atau sering
disebut dengan lockdown.

Indonesia saat ini, pemerintahan di dukung dengan
beberapa pihak yang terkait untuk membasmi virus corona saat
ini, dan melakukan berbagai macam cara dengan cepat demi
mengurangi penyebaran virus covid-19 dan memutus rantai
penularan virus covid-19 tersebut. Dengan dimulainya
penerapan physical distancing, atau jarak fisik. Dan hingga saat
ini, sudah banyak kepala daerah yang menjalankan PSBB di
daerahnya  masing-masing demi  mengurangi  angka
pertumbuhan dari virus covid-19 ini.

Berbagai aktifitas atau kegiatan umum, dan lembaga-
lembaga yang harus dibatasi atau tidak boleh dilakukan
sementara waktu ini. Adapun salah satu lembaga yang tidak
diizinkan, untuk melakukan aktivitas yaitu lembaga pendidikan.
Oleh karena itu, setiap sekolah dilarang untuk melakukan
pembelajaran tatap muka dan berkegiatan dirumah saja.

Kegiatan dirumah gsaja. atau belajar dirumah sering
disebut " pembelajaran- ‘daring. “s Menteri _Pendidikan dan
Kebudayaan “=Republik <Indonesia, -menyuarakan aturan
pembelajaran yang berasal ‘dari rumah dengan sistem
pembelajaran daring atau e-learning, yang kemudian hasil
pembelajaran dapat dikirimkan melalui jaringan internet, hal
tersebut dilakukan karena berbahayanya virus tersebut pada
anak-anak yang retan tertular.

E —learning atau daring dan sering disebut pembelajaran
jarak jauh adalah suatu metode yang dipergunakan dalam
proses belajar mengajar, serta memanfaatkan teknologi
informasi saat ini sebagai salah satu faktor terciptanya proses
pembelajaran yang terstruktur, tanpa harus bertatap muka secara
langsung antara pendidik dengan peserta didik.

Pendidikan merupakan tempat dari suatu lembaga untuk
menghasilkan generasi penerus bangsa dalam mengasah sikap,



pengetahuan dan keterampilan untuk menunjang bekal ilmu
dimasa depan yang akan datang. Dalam pendidikan terdapat
proses belajar dan pembelajaran, pembelajaran merupakan
proses pemberian aktivitas belajar yang diberikan oleh pendidik
terhadap peserta didik untuk memperoleh ilmu. Dalam proses
pembelajaran, diharapkan adanya interaksi yang dilakukan oleh
pendidik, untuk mendorong dan menumbuh kembangkan
motivasi dalam meningkatkan proses belajar bagi peserta didik.

Pendidikan ialah suatu proses ikatan manusia dengan
lingkungannya yang berlangsung secara sadar, dan terencana
dalam bentuk meningkatkan segala potensinya, baik jasmani
(kesehatan fisik), dan rohani (piker, karya karsa, rasa, cipta, dan
budi nurani), dengan meningkatkan perubahan positif dan
kemajuan, baik kognitif, efektif, maupun psikomotorik yang
berlangsung secara terus menerus agar tercapai tujuan
hidupnya®. Untuk mendapatkan mutu - pendidikan yang
berkualitas diperlukan berbagai usaha.

Inovasi pendidikan selama ini sangat dibutuhkan, bagi
mengembangkan keutamaan pendidikan dic suatu Negara.
Pendidikantialah sudut pandang paling berharga; dan utama
dalam meningkatkan sel@ifuh bakat®@an kepribadian manusia.
Sama halnya dengan yang disebutkan dalam Undang-undang
No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional bahwa
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, keperibadian kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan.

Apabila di daerah tidak ada pendidikan, maka tidak bisa
menjadikan masyarakatnya semakin berkembang untuk terus
maju, dalam membenahi kesulitan yang ada. Hal ini bisa
dikatakan bahwa, menjadikan pendidikan sebagai penggantian
pemecahan masalah yang berlangsung disuatu negara.
Pendidikan ialah penggantian yang berwatak pencegah, karena

% Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan Asas Dan Filsafat Pendidikan,
(Yogyakarta: ar-ruzz media, 2016), him. 38



pendidikan menggambarkan pijakan awal dalam mendirikan
keturunan baru demi bangsa yang lebih baik.

Dalam hal ini bisa tercapai di sekolah, yang mana di
sekolah terdapat hubungan antara pendidik dan peserta didik.
Di dalam sekolah terdapat proses pembelajaran yang dimana
terjadi hubungan timbal balik secara langsung. Hubungan
ataupun interaksi, terhadap pendidik dan peserta didik termasuk
ketentuan utama dalam proses berlangsungnya belajar
mengajar. Namun harus diketahui bahwa, interaksi terhadap
peserta didik bukan hanya pendidik memberikan materi saja
tetapi penanaman sikap dan nilai pada diri peserta didik juga
perlu diperhatikan.

Pendidik haruslah memiliki keahlian yang cukup baik,
agar dapat memberikan ilmunya kepada peserta didik. Apabila
pendidik tidak memiliki keahlian yang menunjang profesinya di
dalam kelas, maka akan terjadi keterseimbangan antara
pendidik itu sendiri.

pendidik. tidak cuman memberikan pendidikan formal
saja, akan tetapi pendidik 'akan“mengajarkan pendidikan
lainnya, pendidik-dapat_menjadi seseorang yang-dikagumi bagi
peserta didiknya. Dalam penjelasan diatas kita bisa mengerti
tugas pendidik amat penting, dalam proses menghasilakan
keturunan peganti bangsa yang berkelas baik secara intelektual
maupun akhlaknya. Cara mengajar pendidik, berhubungan
dengan cara pengajaran pendidik yang harus melakukan
hubungan baik di dalam kelas maupun diluar kelas.

Pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh ini
merupakan salah satu solusi dalam pembelajaran di era pandemi
covid-19. Namun dalam proses pelaksanaan pembelajaran
daring ini, yakin terdapat banyak kesulitan yang dihadapi oleh
pendidik maupun peserta didik. Dalam masa pandemi saat ini
banyak istilah, nama pembelajaran baru yang dikenal yakni
dalam jaringan (daring) atau online learning, yang didalam
pelaksaannya terpengaruh dengan teknologi. Pembelajaran



daring sangat berbeda dengan pembelajaran tradisional yang
selama ini dilaksanakan di Indonesia*

Kegiatan belajar mengajar umumnya dilakukan di
sekolah secara tatap muka, agar adanya interaksi yang terlihat
yaitu diantarnya pendidik dengan peserta didik atau sebaliknya.
Namun dengan adanya Covid-19 sekarang ini, dimana
pembelajaran yang biasanya dilaksanaka di sekolah secara tatap
muka namun sekarang ini dialihkan dengan pembelajaran
daring. Hal tersebut dilaksanakan karena, telah dikeluarkan
surat edaran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, tentang hal pembelajaran secara daring dari rumah
dalam rangka peyebaran virus Covid-19.

Pada awal tahun 2020, tepatnya di awal bulan febuari kita
dihadapkan dengan adanya wabah virus dan wabah tersebut
sangat mengganggu masyarakat khusunya peserta didik. Wabah
tersebut dinamakan dengan, coronaviruses atau yang lebih
dikenal dengan.sebutan corona atau covid-19. Wabah ini sangat
membahayakan memiliki dampak yang berpengaruhdisseluruh
dunia, “khusunya di Indonesias Sehingga .sekolah, ' kantor,
instansi pemerintahan yang tutup selama_pandemigini. Dampak
yang disebabkankan wabahyini:sangat“mempengaruhi kondisi
pendidikan di Indonesia.

Sejak diluncurkan surat keputusan dari menteri
pendidikan dan kebudayaan, terbit mengenai upaya pencegahan
dan penyebaran corona, seluruh kegiatan pembelajaran umum
mulai diliburkan sementara waktu, atau belajar dai rumah.
Hampir semua kegiatan dilaksanakan di rumah masing-masing.

Sistem pembelajaran yang dilakukan sebagian pendidik,
perlahan tergantikan dengan adanya berbagai aplikasi
pembelajaran daring, yang dapat memberi ruang interaksi

* Nicky Dwi, at, al, Persepsi Peserta Didik Terhadap Pembelajaran
Berbasis Daring, Jurnal Pembelajaran Matematika Inofatif, Vol. 3, No. 6,
November 2020



langsung antara pendidik dengan peserta didik. tanpa harus
bertemu tanpa adanya tatap muka. Pendidik dan peserta didik
bahkan orang tua dipaksa untuk beradaptasi secara cepat,
dengan metode ini yang harus berdampingan dengan teknologi.

Dengan melihat kondisi saat ini, pembelajaran di masa
pandemi yang terjadi disebabkan oleh covid-19 di Indonesia
yang mana berefek pada seluruh masyarakat. Efek virus
tersebut terjadi diberbagai sektor seperti sosial, ekonomi,
pariwisata, dan pendidikan. Dan karena itu pandemi ini sangat
berpengaruh didunia pendidikan di Indonesia. Seluruh aktivitas
indoor (dalam ruangan) maupun outdoor (diluar ruangan)
diseluruh bidang, sementara waktu ditunda demi mengurangi
penyebaran virus corona terutama, dalam bidang pendidikan.

Proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah dasar,
juga memakai pembelajaran daring/jarak jauh, dibantu melalui
bimbingan orang tua. Pembelajaran daring (dalam jaringan)
adalah memanfaatkan. jaringan internet .dalam proses
pembelajaran. Melalui pembelajaran daring ini, peserta didik
mempunyai kebebasan waktu duntuk belajar, bisa belajar
kapanpun“dan dimanapun. Peserta didik bisas berinteraksi
dengan pendidik mefiggunakangbeberapa aplikasi seperti
classroom, live chat, zoom maupun whatshapp group.

Pendidik mempunyai tanggung jawab yang sangat
penting pada peserta didik. Dan pendidik memiliki kemampuan
khusus yang dimana, setiap orang tidak dapat memiliki
kemampuan tersebut, dengan pandai berbicara memberikan
penguatan terhadap peserta didik, dan itu dapat desebut sebagai
pendidik, untuk menjadi seorang pendidik tidaklah mudah harus
dibutuhkan syarat khusus. Sebagaimana firman Allah SWT
dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 9
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.

Jika ingin menjadi seorang pendidik yang profesional,
dituntut dapat menguasai sejarah pendidikan dan cara
pembelajaran dalam berbagai ilmu pengetahuan, yang perlu
dilatih dan ditingkatkan sesuai dengan masa pendidikan
tertentu. Seorang pendidik wajib-mampu, membimbing peserta
didik agar menjadi pribadi yang lebih baik dan bisa mencapai
kepada titik- kemampuan ,optimal, Dan dapat memeberikan
peserta didik, akhlag yang mulia yang dapat mereka miliki.

Peseta didik merupakan salah.satu penerus bangsa dan
harapan bangsa, maka dari itu, perididikan sangatlah diperlukan
agar dapat menentukan prestasi yang dimiliki peserta didik.
Tetapi banyak sekali konflik yang dialami pada fase pendidikan
peserta didik. Oleh sebab itu, bimbingan konseling yang aktif
disekolah sangat dibutuhkan karena, dapat membangun peserta
didik menuju arah yang lebih baik yang dapat bermanfaat bagi
bangsa.

Pendidik dan peserta didik merupakan 2 individu
manusia yang tidak bisa terpisahkan dari dunia pendidikan.
Dimana ada pendidik maka, sudah dipastikan ada peserta didik
yang ingin belajar dari seorang pendidik. Begitupun sebaliknya,
dimana ada peserta didik maka, disitu ada pendidik yang ingin
memberikan binaan dan bimbingan kepada anak didiknya.



Mereka merupakan objek yang boleh berbeda, tetapi tetap
seiring dan setujuan.

Implementasi pendidik harus bisa melakukan inovasi
pembelajaran  yakni, pendidik yang melalui kegiatan
mengajarnya mampu memahami peserta didik, maksudnya
pendidik yang meningkatkan sebuah gagasan besar, dari peserta
didik untuk lebih diperdalam lagi selama proses pembelajaran
berlangsung baik dalam ruang kelas, maupun luar kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik kelas 1lI
SD N 6 Penengahan Bandar lampung bahwa, sistem
pembelajaran daring dimulai sejak diberlakukannya PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) oleh pemerintah
dikarenakan, adanya pandemi virus covid-19 di Indonesia.
Pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh yang berarti
belajar di rumah masing-masing, tanpa harus ke sekolah.
Dengan menggunakan “alat. komunikasi - berupa handphone
ataupun yang-lain. Dilihat dari kesiapan peserta didik, dirasa
masih kurang karena justru membuat peserta didik.cenderung
makin malas dalam belajar_dikarenakan, mereka merasa bosan
berada di“rumah saja tidak seperti biasannya kessekolah, dan
bertemu dengan teman<téman yangglain:-Sehingga mereka tidak
termotivasi dalam belajar, serta kurangnya pengawasan
terhadap orang tua, dan pendidik dalam proses pembelajaran
berlangsung. Minat peserta didik dalam pembelajaran menjadi
kurang, peserta didik tidak lagi bertanggung jawab dalam
mengumpulkan dan mengerjakan tugas, kurangnya kedisplinan
dalam mengumpulkan tugas, pembelajaran jadi tidak efektif.
Pembelajaran online, menyebabkan peserta didik jadi malas
mengerjakan tugasnya sendiri, mereka cenderung meminta
orang lain untuk mengerjakannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “upaya pendidik kelas dalam
proses pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 kelas
I1I di SD Negeri 6 Penengahan Bandar Lampung”.
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C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis
menetapkan fokus penelitian yaitu, upaya pendidik kelas dalam
proses pembelajaran daring pada masa pandemic covid-19 kelas
111 di SD Negeri 6 Penengahan Bandar Lampung.

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penulis menetapkan
sub-fokus penelitian sebagai berikut:

1. Upaya pendidik
2. Proses pembelajaran daring

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat
ditentukan rumusan suatu masalah yaitu sebagai berikut:
“Bagaimana Upaya Pendidik Kelas Dalam Proses Pembelajaran
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Kelas Illdi SD Negeri 6
Penengahan Bandar Lampung”?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan-dari_penelitian.ini adalah untuk memahami upaya
pendidik kelas dalam™ proses pembelajaran daring pada masa
pandemi kelas Il di SD Negeri 6 Penengahan Bandar
Lampung”.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
signifikansi atau manfaat bagi pihak pihak yang terkait
diantarannya:

1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian yang dilaksanakan penulis
ini diharapkan menjadi bahan pemikiran bagi pihak
sekolah dan guru dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah

1) Memberikan referensi untuk memajukan kualitas
pendidikan dan sebagai bahan evaluasi pada saat
pandemi corona ini.

2) Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah agar
lebih meningkatkan kualitas pendidikan oleh
pengajar.

3) Sebagai bahan masukan supaya pendidik dapat
memberikan metode pemebelajaran yang tepat
disaat pandemi ini.

b. Bagi pendidik

1) Sebagai bahan masukan bagi guru agar lebih
meningkatkan. kualitas pendidikan.

2) ‘Supaya meningkatkan teori atau kajian yang erat
kaitannya dengan pengajaran.

c.” Bagi Peserta Didik

Sebagai-sahan motivasi®agar peserta didik dapat
melalui proses pembelajaran daring dengan baik dan
tetap meningkatkan prestasi.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam sebuah penelitian ilmiah dibutuhkan penelitian
sebelumnya untuk dijadikan sebuah acuan. Dengan adanya
penelitian yang relevan diharapkan hasilnya lebih baik dari
penelitian sebelumnya. Penulis mengambil judul “Upaya
Pendidik Kelas Dalam Proses Pembelajaran Daring Pada Masa
Pandemi Covid-19 Kelas Il Di SD Negeri 6 Penengahan
Bandar Lampung”.
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Hasil-hasil penelitian yang relevan, yaitu sebagai berikut:

1. Khoirunnissa (2020): di dalam penelitian ini penulis akan
teliti, penelitian yang relevan yang akan digunakan sebagai
acuan penulis antara lain adalah penelitian yang berjudul
”Pembelajaran Online Pada Masa Pandmi Covid-19
Sebagai Strategi Pembelajarn dan pencapaian Hasil Beljar
Pada Siswa Kelas Il B MI Al-lttihaad Citrosono
Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang”. Hasil penelitian
membuktikan bahwa: (1) pelaksaan pembelajaran online
yang diterapkan tidak efektif. ®

2. Tiara  Cintiasih  (2020):  “Implementasi ~ Model
Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di
Kelas III SD PTQ ANNIDA Kota Salatiga”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat kurangnya
efisiensi waktu dikarenakan, orang tua siswa yang sibuk
dengan' pekerjaannya sehingga, tidak dpat mendampingi
anakanya dalam proses pembelajaran daring.®

3. Etty Marthaningrum (2020): “Problematika_Pembelajaran
E-Learning Bagi Guru, Kelas_Rendah Di Tengah Pandemi
Covid-19”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
kurangnya penguasaan pembelajaran e-learning bagi guru
karena kurangnya waktu.’

4. Wahyu Aji Fatma Dewi (2021): “Dampak Covid-19
Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring Di Sekolah

% Khoirunnissa, Pembelajaran Online Pada Masa Pandemi Covid-19

Sebagai Strategi Pembelajaran dan Capaian Hasil Beljar Pada Siswa Kelas 111 B
MI Al-lttihaad Citrosono Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang, IAIN
Salatiga, (diakses pada tanggal 15 januari 2021, pukul 10.00)

® Tiara Cintiasih, Implementasi Model Pembelajaran Daring Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di Kelas 111 SD PTQ ANNIDA Kota Salatiga, IAIN Salatiga,
(diakses pada tanggal 18 januari 2021, pukul 19.20)

" Etty Marthaningrum, Problematika Pembelajaran E-Learning Bagi
Guru Kelas Rendah Di Tengah Pandemi Covid-19, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, (diakses pada tanggal 22 januari 2020, pikul 11.10)
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Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak
covid-19 terhadap penerapan pembelajaran daring online
berdampak sangat besar karena pembelajaran biasannya
dilakukan di sekolah. Dan sekarang dapat dilakukanb di
rumah menggunakan berbagai aplikasi pembelajaran
seperti zoom, google doc, dan whatshapp. Sesuai dengan
kreativitas pendidik dalam memberikan materi dan Latihan
soal kepada peserta didik, kegiatan pembelajaran dapat
terlaksana dengan sangat baik dan efektif, dan Latihan soal
yang dilakukan peserta didik dapat dijadikan sebagai hasil
belajar peserta didik sehari-hari. Persamaan hasil penelitian
ini pada pelaksanaan pembelajaran daring tetapi
perbedaannya terletak pada dampak pembelajaran daring
yang dalam penelitian tidak dibahas secara mendalam.®

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah” yang diteliti, maka jenis
penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian/“kualitatif™ ialah penelitian untuk
bertujuan“dalam ~mengerti _kondisi- yang*telah dilihat
sebelumnya oleh peneliti; serta‘mehjélaskan ke bentuk kata-
kata atau bahasa dalam konteks khusus secara alami, dengan
cara menggunakan metode alamiah. Sedangkan jenis
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu
penelitian yang berupaya, mendeskripsikan suatu keadaan.®

Dalam penelitian ini penulis ingin melihat bagaimana
upaya Pendidik kelas dalam proses pembelajaran daring
pada masa pandemic covid-19 kelas IIl Di SD Negeri 6

® Wahyu Aji Fatma Dewi, Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi
Pembelajaran Darimg di Sekolah Dasar, (diakses pada tanggal 17 febuari 2021,
pukul 13.00)

® Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 328.
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Penengahan Bandar Lampung guna untuk mengetahui upaya
guru dalam proses pembelajarang daring saat ini.

. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri 6
Penengahan Bandar Lampung

b. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun pelajaran 2020/2021

. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
purposive sampling. Purposive Sampling adalah Teknik
penentuan sampel dengan berbagai pemikiran. Jika
akan menjadikan subjeksebagai sampel, maka harus
memilih. subjek yang benar-benar sesuai dengan topik
penelitiannya. Subjek dalam penelitian .ini® adalah
pendidik. dan peserta didik kelas I1l.di SD Negeri 6
Penengahan-Bandar Lampung.

b. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah tentang upaya
pendidik kelas dalam proses pembelajaran daring pada
masa pandemic covid-19 pada kelas Il1.

. Teknik Pengumpulan Data

Instrument penelitian ini adalah alat-alat yang
diperlukan atau yang dipergunakan untuk mengumpulkan
data. Ini berarti, dengan menggunakan alat-alat tersebut data
dikumpulkan. Dalam penelitian kualitatif, alat atau
instrument utama pengumpulan data adalah manusia, yaitu
penulis sendiri atau orang lain yang membantu penulis.
Dalam penelitian  kualitatif, penulis sendiri yang
mengumpulkan data dengan cara observasi (pengamatan),
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bertanya, dan mengambil. Penulis dapat meminta bantuan
orang lain untuk mengumpulkan data, disebut
pewawancara.™

a. Observasi

Menurut Nasution 1998 di dalam buku Sugiyono
metode penelitian  kualitatif menyatakan bahwa
observasi merupakan dasar dari ilmu pengetahuan.™
Observasi dapat dikatakan berhasil sebagai salah satu
Teknik pengumpulan data tergantung dari peneliti itu
sendiri, karena peneliti melihat serta mendengarkan
subjek penelitian secara langsung lalu disimpulkan dari
apa yang telah didapat dari penelitian tersebut.

Jadi observasi adalah salah satu Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati- subjek yang akan diteliti. Dalam penelitian
ini observasi sangat penting dalam mengetahui upaya
guru kelas dalam proses pembelajaran daring pada masa
pandemi covid-19 kelas, I11.di SD Negeri 6/Penengahan
Bandar Lampung:

b. Wawancara

wawancara adalah proses tanya-jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana
dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Sebelum melakukan wawancara penulis
menyusun pertanyaan terlebih dahulu. Kemudian hasil
dari wawancara tersebut ditulis untuk melengkapi data
dalam penelitian.

10 Afrizal, metode penelitian kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung
Penggunaan Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin llmu, (PT
RajaGrafindo Persada, 2014). HIm. 134

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 132
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Dalam penelitian ini, penulis  melakukan
wawancara dengan wali kelas 11l SD Negeri 6
Penengahan Bandar Lampung. Wawancara ini
digunakan oleh penulis sebagai acuan untuk
memperoleh keterangan langsung dari pihak yang
terlibat mengenai Upaya Pendidik Kelas Dalam Proses
Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19
Kelas 11l Di SD Negeri 6 Penengahan Bandar
Lampung. Dengan wawancara diharapkan dapat
memperoleh data dari wali kelas SD Negeri 6
Penengahan Bandar Lampung secara terbuka.

c. Dokumentasi

Menurut Harsono Dokumentasi adalah
pengambilan data yang diproses melalui dokumen-
dokumen. Metode dokumentasi dipakai untuk
mengumpulkan “data dari- sumber-sumber dokumen
yang mungkin atau bahkan berlawanan dengan hasil
wawancara. Dokumentasi yang = dimaksuds untuk
mendapatkan hasil data dengan melihat secara langsung
kondisi dilapangan saat penelitian.ini dilakukan.

Instrumen Penelitian =
Instrument penelitian ini digunakan dalam melihat nilai
dari variabel yang akan diteliti. Adapun jumlah isntrumen

penelitian yang dipakai tergantung dari banyaknya jumlah
variabel dalam penelitian.
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a. Membuat Kisi-kisi Instrumen Observasi

Table 1
Kisi-kisi Instrumen Observasi Upaya Pendidik Kelas Dalam
Proses Pembelajaran Daring

Aspek Indikator Butir Jumlah
Soal

1. Menciptakan suasana pendidikan 1,2,3 3
yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis, dan dialogis.

2. Mempunyai komitmen secara 4,5 2
professional untuk meningkatkan
mutu pendidikan.

3. Memberi teladan dan menjaga 6,7 2
nama baik lembaga, profesi, dan
kedudukan sesuai dengan
kepercayaan yang  diberikan
kepadanya.

Upaya Guru

1. Merumuskan tujuan pembelajaran 8 1

2. Mengenalkan materi 9,10 2
pembelajaran

3. Memberikan bantuan dan 11 1
kemudahan bagi peserta didik
untuk mempelajari materi
pemeblajaran

4. Memeberikan bantuan dan 12 1
kemudahan bagi' peserta .didik
untuk mengerjakan  tugas-tugas
dengan pentah dan arahan yang
jelas

5. pembelajaMdisamp' 13 1
sesuai standar yang berlaku seCara
umum, serta sesuai dengan tingkat
perkembangan pembelajar

6. materi pembelajaran di sampaikan 14 1
dengan sistematis dan ampu
memberikan motivasi  belajar,
serta pada bagian akhir setiap
materi  pembelajaran  dibuat
Proses rangkumannya.

Pembelajaran 7. materi pembelajaran disampaikan 15 2
Daring sesuai dengan kenyataan,
sehingga  mudah dipahami,
diserap, dan diperaktekkan
langsung oleh peserta didik.

8. metode penjelasannya efektif, 16 1
jelas, dan mudah dipahami oleh
peserta didik dengan disertai
ilustrasi, contoh demonstrasi

9. sebagai alat untuk mengetahui 17 1
keberhasilan pembeljaran. Maka
dapat dilakukan evaluasi dan
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Instrument wawancara yang digunakan dalam
mengungkap upaya pendidik kelas dalam proses
pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 kelas
I11 di SD N 6 Penengahan Bandar Lampung:

Tabel 2
Instrument Wawancara

No

Pedoman Wawancara

Hasil
Wawancara

Sudah berapa lamakah sekolah ini
menerapkan pembelajaran daring?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran
daring di sekolah?

Apakah ibu  sudah memahami
pembelajaran daring?

Apakah ada perbedaan cara mengajar
sebelum dan  sesudah menggunakan
pembelajaran daring?

Apakah ‘ada kesulitan dalam mengajar
dengan - ‘menggunakaf . pembelajaran
daring

Apakah “peserta —didik. tdak-=merasa
terbebani dengan adanya pembelajaran
daring?

Apakah menyennagkan belajar dalam
pembelajaran daring?

Dalam proses pembelajaran daring
apakah pembelajrannya dapat dilakukan
dengan kreatif?

Apakah materi pembelajaran
disampaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik dalam
proses pembelajaran daring?

10.

Sebelum mengajar apakah ibu membuat
tujuan pembelajaran terlebih dahulu?

11.

Sebelum memulai pembelajaran daring
apakah  ibu  mengenalkan  materi
pembelajaran pada peserta didik?
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12.

Jika peserta didik mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran, apakah ibu
sebagai pendidik siap membantu?

13.

Apakah ibu sebagai pendidik
memberikan tugas yang jelas saat
memberikan tugas dalam pembelajaran
daring?

14

Apakah ibu memberikan motivasi
terlebih dahulu sebelum melakukan
proses pembelajaran daring?

15

Apakah materi yang disampaikan dalam
pembelajaran daring dapat di praktikkan
langsung oleh peserta didik dirumah?

16

Metode apa yang ibu gunakan saat
pembelajaran daring?

17

Apakah ibu sebagai pendidik
memberikan  evaluasi  saat  akhir
pembelajaran daring?

. Teknik Analisis Data

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model interaktif*yang ‘dimulai dengan pengumpulan
data, reduksi-— data,—penyajian__ data,~=dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Proses analisis data dilakukan secara
terus menerus di dalam proses pengumpulan data selama
penelitian berlangsung. Berikut uraian tentang alur analisis
data yang didapat melalui berbagai pengumpulan data.

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal
yang yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polannya lalu membuang yang
tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya.
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b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah penyajian data. Melalui penyajian data maka
data terorganisasikan, tersusun dalam pola, sehingga
akan semakin mudah dipahami. Dengan demikian,
memudahkan untuk mengambil suatu kesimpulan.

c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang. kredibel. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah.

7. Keabsahan Data

Ada“bermacam-macam cara.pengujian.keabsahan data,
dan salah satunya'adalah triangulasi. Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu pada yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekkan atau pembanding terhadap data tersebut.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai cara dan waktu.
Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan
data dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber, triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda,
dan triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan
pengecekkan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu dan situasi yang berbeda.



BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti tentang upaya guru kelas dalam proses pembelajaran
daring pada masa pandemi covid-19 kelas 111 di SD Negeri 6
Penengahan Bandar Lampung, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Upaya guru kelas dalam proses pembelajaran
daring pada masa pandemi covid-19 di sekolah SD
Negeri 6 Penengahan Bandar Lampung dilakukan
dengan mengupayakan proses pembelajaran daring
dapat memanfaatkan berbagai aplikasi media
online, mengupayakan pembelajaran  daring
disesuaikan dengan keadaan fasilitas dan sarana
belajar.

2. Kendala  pendidik mengupayakan proses
pembelajaran daring pada masa pandemircovid-19
di 'SD Negerin6 Penengahan Bandar/ Lampung
diantarannya tidak semua peserta.didik memiliki
media beiajar *sepefti  handphone yang bisa
digunakan untuk belajar daring sehingga beberapa
peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran
daring dan ketrerbatasan kouta peserta didik karena
keadaan ekonomi orang tua yang berbeda sehingga
tidak mampu memenuhi kebutuhan belajar daring.

3. Upaya pendidik dalam mengatasi Kendala
pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19
di SD Negeri 6 Penengahan Bandar Lampung
diantaranya meningkatkan kemampuan
menggunakan berbagai aplikasi belajar online
dalam  melaksanakan  pembelajaran  daring,
melakukan Kerjasama dengfan orang tua peserta
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didik dan membantu orang tua peserta didik yang
kesulitan menggunakan aplikasi belajar online.

Rekomendasi

Berdasarkan uraian simpulan di atas, beberapa saran
dapat ditunjukkan kepada beberapa pihak yang terkait dengan
penelitian ini  sehingga dapat dipertimbangkan untuk
perbaikkan dan pengembangan penelitian lebih lanjut.
Adapun beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu
sebagai berikut:

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pihak
sekolah dan juga pendidik mengupayakan
pembelajaran daring lebih efektif lagi, kedepannya
pendidik diharapkan dapat menerapkan aplikasi
belajar online yang variatif seperti pembelajaran
dilakukan melalui video call dan class room,
pemberian materi pembelajaran yang__ringkas,
meminimalisir mengirim materi dalam‘bentuk video
berat ‘untuk menghemat kouta; pemilihan materi
dalam™ bentuky,Video _harus berdasarkan kriteria
Bahasa yang mudah dipahami, tetap memberikan
materi sebelum penugasan dan sebagainya.

2. Diharapkan  peserta  didik  untuk  dapat
memanfaatkan berbagai sarana dan media belajar
online dengan tetap didampingi oleh orang tua
mengingat dampak negative teknologi bagi anak-
anak sangat rentan, dengan pemanfaatan sesuai
kebutuhan maka akan memaksimalkan
pembelajaran daring.
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